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UABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran problem solving dengan 
pendekatan open-ended lebih efektif dari pada pembelajaran matematika 
menggunakan pembelajaran ekspositori terhadap motivasi belajar siswa. Selain 
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran problem solving dengan 
pendekatan open-ended lebih efektif dari pada pembelajaran matematika 
menggunakan pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi 
eksperiment) dengan desain penelitian nonequivalent control group design. 
Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas berupa penggunaan model 
pembelajaran, variabel terikat berupa motivasi belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif, dan variabel kontrol berupa materi dan guru mata pelajaran. Populasi 
dalam penelitian ini adalah kelas VII sebanyak 223 siswa. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling dengan subjek 
kelas, diperoleh kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai 
kelas kontrol. Metode pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 
menggunakan instrumen tes dan angket. Teknik analisis data menggunakan uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran problem solving dengan pendekatan open-
ended lebih efektif dari pada pembelajaran matematika menggunakan 
pembelajaran ekspositori terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif siswa. Dari hasil pengujian secara keseluruhan hasil angket motivasi 
belajar  didapatkan nilai sig.= 0,043 dan skor peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif didapatkan nilai sig.= 0,001 dengan rata-rata skor peningkatan kelas 
eksperimen sebesar 8,72 dan kelas kontrol sebesar 5,88 hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran problem 
solving dengan pendekatan open-ended lebih efektif dari pada pembelajaran 
matematika menggunakan pembelajaran ekspositori terhadap motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 
 

Kata Kunci : Problem Solving, Pendekatan Open-Ended, Motivasi Belajar, 
Kemampuan Berpikir Kreatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu 

manusia dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu 

menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Dalam rangka membangun 

manusia Indonesia seutuhnya, pembangunan di bidang pendidikan 

merupakan sarana dan wahana yang sangat baik dalam pembinaan sumber 

daya manusia. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.1 Oleh karena itu pendidikan perlu 

mendapat perhatian dari pemerintah, masyarakat dan pengelola pendidikan 

khususnya.  

Masalah besar yang dihadapi oleh dunia pendidikan pada saat ini 

adalah adanya krisis paradigma yang berupa kesenjangan dan 

ketidaksesuaian antara tujuan yang ingin dicapai dan paradigma yang 

dipergunakan. Berbagai upaya telah dilakukan oleh  pemerintah dalam 

                                                            
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm. 2. 

1 
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meningkatkan mutu pendidikan matematika di Indonesia, namun sampai 

saat ini belum memperoleh hasil yang optimal.  

Beberapa hasil riset yang berkaitan dengan kualitas pendidikan 

menyatakan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat 

memprihatinkan. Hal tersebut tercemin, antara lain dari hasil studi 

kemampuan membaca untuk tingkat Sekolah Dasar (SD) yang 

dilaksanakan oleh Organisasi Internasional Educational Achievement 

(IEA) yang menunjukkan bahwa siswa Sekolah Dasar di Indonesia berada 

pada urutan ke-38 dari 39 negara peserta studi. Sementara untuk tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), studi untuk kemampuan matematika 

siswa SMP di Indonesia hanya berada pada urutan ke-39 dari 42 negara 

dan untuk kemampuan Ilmu Pengetahuan Alam hanya berada pada urutan 

ke-40 dari 42 negara peserta.2 Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia 

saat ini memerlukan perhatian khusus dari pemerintah untuk membenahi 

sistem pendidikan. 

Untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia, berbagai usaha 

keras telah dilakukan oleh pemerintah seperti memberikan penataran 

kepada guru matematika dan melaksanakan perubahan kurikulum. 

Perubahan yang cukup nyata adalah pelaksanaan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) di sekolah-sekolah, siswa diarahkan untuk bersikap 

aktif, kreatif dan inovatif dalam menanggapi setiap pelajaran yang 

diajarkan. Siswa sebagai input dalam proses pembelajaran sangat berperan 

                                                            
2 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia), (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hlm. 134. 
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dalam keberhasilan pendidikan, karena pendidikan merupakan salah satu 

hal penting untuk menentukan maju mundurnya suatu bangsa. 

Matematika merupakan salah satu unsur dalam pendidikan. Mata  

pelajaran matematika telah diperkenalkan kepada siswa sejak tingkat dasar  

sampai ke jenjang yang lebih tinggi, namun demikian kegunaan 

matematika bukan hanya memberikan kemampuan dalam perhitungan-

perhitungan kualitatif tetapi juga dalam penataan cara berpikir, terutama 

dalam pembentukan kemampuan menganalisis, membuat sintesis, 

melakukan evaluasi hingga kemampuan memecahkan masalah. 

Pembelajaran hendaknya lebih menekankan pada bagaimana upaya guru 

mendorong atau memfasilitasi siswa belajar, bukan pada apa yang 

dipelajari siswa.  

Tujuan mata pelajaran matematika yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor  22 Tahun 2006 Tentang 

Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah diantaranya:3                                 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah;  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika;  

                                                            
3 Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia,  2006), hlm. 346. 
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh;  

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Dari tujuan tersebut tampak  jelas bahwa kemampuan memahami 

konsep matematika, menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan untuk memperjelas 

masalah, dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan sangat penting untuk dikuasai siswa, karena dari tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah tersebut, siswa berperan aktif 

mempengaruhi kualitas pendidikan matematika sekolah di Indonesia.  

Belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivation is an 

essential condition of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau 

ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil 

pula pelajaran itu. Motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha 

belajar bagi para siswa.4 Siswa yang menyadari akan kebutuhanya untuk 

belajar matematika maka siswa tersebut akan lebih giat dan antusias dalam 

                                                            
4 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: CV Rajawali, 2009), 

hlm. 84. 
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belajar matematika. Siswa lebih antusias untuk belajar matematika, akan 

mendorong siswa untuk mau bertanya saat menyelesaikan soal yang sulit 

serta mendorong siswa untuk terus memperhatikan dan aktif dalam 

pembelajaran matematika. 

Motivasi akan tumbuh dalam diri siswa yang menyenangi 

pelajaran matematika. Siswa yang senang dengan pelajaran matematika 

akan tertarik untuk mempelajari matematika dan optimis dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Motivasi dalam diri siswa 

terlihat dari siswa yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang 

diberikan guru, keinginan siswa untuk menyelesaikan tugas matematika 

dengan sebaik-baiknya, selalu mempersiapkan diri sebelum mengikuti 

pembelajaran matematika di sekolah, mengerjakan PR dengan sungguh-

sungguh, mengerjakan soal latihan tanpa disuruh guru, dan aktif 

berpartisipasi pada saat pembelajaran matematika berlangsung. Siswa yang 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi tidak banyak menemui kesulitan 

dalam belajar matematika dan mereka aktif pada saat pembelajaran 

matematika di kelas. 

Salah satu kelemahan proses pembelajaran yang dilaksanakan para 

guru kita adalah kurang adanya usaha pengembangan kemampuan berpikir 

siswa.5 Pembelajaran cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi 

pasif.6 Padahal mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 

                                                            
5 Wina Sanjaya, hlm. 226. 
6 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana  Prenada 
Media Group, 2009), hlm. 6. 
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siswa mulai dari sekolah dasar tentu memiliki tujuan, antara lain yaitu 

untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.7 Sehingga 

diperlukan pembelajaran yang dapat menggembangkan kemampuan 

berpikir siswa khususnya kemampuan berpikir kreatif yang harus dimiliki 

siswa dalam belajar matematika.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dalam 

pembelajaran matematika di MTsN Sleman Kota diketahui bahwa proses 

pembelajaran masih menggunakan pembelajaran ekspositori. Pembelajaran 

berlangsung diawali dengan memberikan materi, contoh soal, soal latihan 

dan pembahasan soal-soal latihan. Saat pembelajaran berlangsung, 

partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih kurang. Ada 

beberapa siswa yang mengobrol saat guru menerangkan materi di depan 

kelas. Siswa kurang antusias saat mengerjakan soal latihan matematika dan 

masih ada siswa yang tidak mengerjakan PR. Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat diartikan bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika masih rendah.  

Selain itu proses pembelajaran matematika masih belum optimal 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Hal tersebut terlihat 

dari kecendrungan siswa untuk menentukan hasil saja tanpa mengerti akan 

pentingnya proses mendapatkan hasil dalam belajar matematika. Siswa 

bekerja dan berpikir menurut apa yang disampaikan oleh guru sehingga 

                                                            
7Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 36. 
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kemampuan berpikir  khususnya berpikir kreatif siswa belum berkembang 

secara optimal. 

Mengacu pada permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengujicobakan model pembelajaran matematika yang lebih bervariasi. 

Model yang akan diujicobakan yaitu model pembelajaran problem solving 

dengan pendekatan open-ended. Model pembelajaran ini merupakan model 

pembelajaran matematika melalui pemecahan masalah secara terbuka.  

Problem solving atau pemecahan masalah merupakan bagian dari 

kurikulum matematika yang sangat penting karena siswa dimungkinkan 

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan 

yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 

bersifat tidak rutin.8 Proses pemecahan masalah memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berperan aktif dalam mempelajari, mencari, dan 

menemukan sendiri informasi atau data untuk diolah menjadi konsep, 

prinsip atau simpulan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Dalam pembelajaran dengan pendekatan open-ended siswa diberi 

kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai strategi, cara dan solusi yang 

diyakininya untuk menyelesaikan suatu masalah. Sehingga siswa dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikirnya. Ini berarti dengan penggunaan 

model pembelajaran problem solving dengan pendekatan open-ended 

diharapkan akan berpengaruh pula terhadap motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

                                                            
8 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Jurdik Matematika Fakultas Pendidikan MIPA UPI, 2001), hlm. 83. 
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Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, maka peneliti merasa 

perlu melakukan penelitian untuk mengujicobakan pembelajaran 

metematika melalui model pembelajaran problem solving dengan 

pendekatan open-ended terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas VII MTsN Sleman Kota semester genap tahun pelajaran 

2010/2011. 

 

B. Identifikasi Masalah, Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran matematika di MTsN Sleman Kota masih 

menggunakan model pembelajaran ekspositori. 

b. Rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

c. Pembelajaran matematika masih belum memberikan kesempatan 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir khususnya 

berpikir kreatif. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat agar masalah ini tidak meluas maka masalah hanya 

dibatasi agar penelitian menjadi lebih terarah. Penelitian ini akan 

difokuskan pada efektivitas pembelajaran matematika melalui model 

pembelajaran problem solving dengan pendekatan open-ended 

terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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Penelitian ini akan dilakukan pada kelas VII MTsN Sleman Kota. 

Pokok bahasan adalah segiempat  dengan sub pokok bahasan luas dan 

keliling persegipanjang dan persegi. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang dapat dibuat adalah :  

a. Apakah pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran problem solving dengan pendekatan open-ended lebih 

efektif dari pada pembelajaran matematika menggunakan 

pembelajaran ekspositori terhadap motivasi belajar siswa? 

b. Apakah pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran problem solving dengan pendekatan open-ended lebih 

efektif dari pada pembelajaran matematika menggunakan 

pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran problem solving dengan pendekatan open-

ended lebih efektif dari pada pembelajaran matematika 

menggunakan pembelajaran ekspositori terhadap motivasi belajar 

siswa. 
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2. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran problem solving dengan pendekatan open-

ended lebih efektif dari pada pembelajaran matematika 

menggunakan pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Siswa 

1) Terciptanya suasana pembelajaran yang efektif, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam pembelajaran matematika. 

2) Mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran 

matematika.  

b. Bagi Guru 

1) Memberikan alternatif bagi guru untuk menentukan metode 

dalam mengajar yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 

dan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

2) Memotivasi untuk terus mencipta metode-metode pembelajaran 

matematika yang lebih baik dan efektif. 

c. Bagi  Sekolah 

1) Sebagai bahan masukan guna perkembangan program 

pembelajaran di sekolah. 
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2) Sebagai wacana untuk memberikan motivasi kepada guru 

matematika dan bidang studi lainnya, untuk mengembangkan 

proses pembelajarannya. 

d. Bagi Peneliti 

1) Mendapatkan pengalaman langsung dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

2) Sebagai ajang belajar dan menambah wawasan dalam dunia 

pendidikan matematika.  

 

D. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta 

mewujudkan persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan 

judul dari skripsi yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa 

istilah sebagai berikut.  

1. Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, 

tercapainya tujuan, ketepatan waktu, adanya partisipasi aktif dari 

anggota. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran yang dikelola semaksimal mungkin sehingga nantinya 

model pembelajaran problem solving dengan pendekatan open-ended 

lebih efektif dari pada pembelajaran ekspositori terhadap motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa, dengan materi 

segiempat.  
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2. Problem solving merupakan model pembelajaran yang merangsang 

siswa untuk berpikir, menganalisa suatu permasalahan sehingga dapat 

menentukan pemecahannya. Problem solving atau disebut juga 

pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah cara menyajikan bahan 

pelajaran dengan memberikan persoalan untuk dipecahkan oleh siswa 

dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran.  

3. Open-ended dalam penelitian ini dimaksudkan adalah pendekatan 

dengan memberikan siswa masalah yang terbuka, agar siswa diberi 

kebebasan untuk mengeksplorasi strategi dan cara yang diyakininya 

untuk menyelesaikan suatu masalah, yakni: 

a. Problems dengan satu jawaban bermacam cara penyelesaian; dan 

b. Problems dengan bermacam cara penyelesaian juga bermacam 

jawaban 

4. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa yang mengacu pada indikator sebagai 

berikut: 

a. Perasaan senang 

b. Kemauan 

c. Kesadaran  

d. Kemandirian 

5. Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran ini terjadi ketika 

siswa diberi latihan soal yang disajikan secara terbuka. Soal yang 

disajikan dengan terbuka memungkinkan siswa memberikan 
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bermacam-macam penafsiran dalam merumuskan permasalahan, serta 

memungkinkan siswa menjawab dengan cara atau jawaban yang 

berbeda-beda. Indikator yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini 

lebih difokuskan pada indikator berikut, antara lain: 

a. Berpikir lancar (kefasehan) 

Kemampuan menyelesaikan masalah yang menghasilkan jawaban 

yang berbeda. 

b. Berpikir luwes (fleksibel) 

Kemampuan menyelesaikan masalah dengan banyak cara atau 

strategi yang  berbeda. 

c. Memperinci (mengelaborasi) 

Kemampuan memberikan penyelesaian masalah dengan langkah-

langkah secara terperinci. 

d. Keterampilan menilai (mengevaluasi) 

Kemampuan memberikan penjelasan dan gagasan yang 

memperkuat penyelesaian.terhadap masalah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran problem 

solving dengan pendekatan open-ended lebih efektif dari pada 

pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran ekspositori 

terhadap motivasi belajar siswa. 

2. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran problem 

solving dengan pendekatan open-ended lebih efektif dari pada 

pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran ekspositori 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, dapat diajukan beberapa 

hal yang diharapkan dapat diimplikasikan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan dalam pengambilan  kebijakan pendidikan. Dengan bukti 

bahwa penggunaan model pembelajaran problem solving dengan 

pendekatan open-ended efektif dalam pembelajaran matematika terhadap 

motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa, maka berdasarkan 

hasil penelitian ini disarankan agar:  

102 
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1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran problem solving 

dengan pendekatan  open-ended dalam pembelajaran matematika yang 

bertujuan untuk mendorong siswa agar lebih dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif serta menumbuhkan motivasi belajar. 

Siswa diberikan kesempatan lebih untuk dapat memecahkan masalah 

dengan pengetahuan yang mereka miliki, dimana hal itu diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

matematika.  

2. Guru dapat menggunakan model pembelajaran problem solving 

dengan pendekatan  open-ended sebagai alternatif dalam mengajar, 

yang dapat menjadikan siswa lebih aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

3. Untuk penelitian lebih lanjut dapat mengunakan model pembelajaran 

problem solving dengan pendekatan open-ended ditinjau selain dari 

motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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